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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan sintagmatik dan paradigmatik 
yang terdapat pada komik-kartun Raja Arthur dan Ksatria Meja Bundar Karya M. C. 
Hall. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca dalam 
memahami semiotik yang terdapat pada komik-kartun Raja Arthur dan Ksatria Meja 
Bundar Karya M. C. Hall. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan semiotik. Metode yang digunalan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah Komik Raja Arthur dan Ksatria Meja 
Bundar Karya M. C. Hall. Teknik analisi data yang digunakan adalah teknik analisis 
sintagmatik dan paradigmatik dengan cara menganalisis tanda dan petanda yang 
secara tersirat maupun tersurat yang terdapat pada komik tersebut. Dari hasil analisis 
sintagmatik dan paradigmatik dapat ditarik makna keseluruhan cerita sehingga 
membentuk suatu rangkaian cerita yang bermakna. Dari hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa komik kartun Raja Arthur dan Ksatria Meja 
Bundar terdapat tanda dan penanda yang yang saling bersangkutan dan membentuk 
suatu narasi sehingga memberikan suatu pemaknaan dan memjadi suatu kesan yang 
dapat disampaikan.

Kata-kata kunci: Kajian, Semiotika, komik, kartun

x



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Manusia adalah makhluk individual dan makhluk sosial. Sebagai

makhluk sosial, manusia memerlukan alat berupa bahasa untuk mengungkapkan 

pikiran, berinteraksi dan bekerja sama. Keraf (1993:4) mengemukakan bahwa 

bahasa merupakan saluran perumusan maksud, melahirkan perasaan dan 

memungkinkan menciptakan kerja sama dengan sesama warga.
Ditinjau dari segi bahasa, komunikasi dibagi menjadi dua yaitu 

komunikasi lisan dan komunikasi tulis. Menurut Keraf (1993:12), bahasa dalam 

pengertian sehari-hari adalah bahasa lisan, sedangkan bahasa tulis merupakan 

pencerminan kembali dari bahasa lisan itu dalam bentuk simbol-simbol tertulis. 
Komunikasi lisan dapat disampaikan melalui sarana media massa elektronik, 
sedanagkan komunikasi tulis penyampaiannya melalui sarana media massa cetak. 
Pendapat lain juga disampaikan oleh Sumadiria (2005:4:6), media massa dapat 
dibedakan atas: (1) media massa cetak seperti surat kabar dan majalah, (2) media 

massa elektronik auditif seperti radio, dan (3) media massa elektronik audiovisual 
seperti televisi.

Komik merupakan jenis komunikasi visual gambar dan tulisan 

penyertanya. Boneff, (2008:6) Para ahli teori komik cenderung menganggap 

bahwa komik sebagai satu bentuk untuk menceritakan pengalama seseorang 

melalui gambar dan tanda. Penggunaan grafik sebelum tulisan, yang sekedar 

bernilai tanda atau untuk memenuhi kepuasan estetis untuk membentuknya 

menjadi bahasa, tetapi sudah menunjukkan sebuah “pesan” sebagai 
komunikasi nonverbal yang paling kuno.

upaya
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Karya sastra yang berupa komik memiliki makna yang eksplisit dan 

implisit. Makna yang implisit berupa makna yang dapat dilihat dan gambar dan 

narasi teks yang ada sedangkan makna yang eksplisit tidak kita lihat melalui teks 

dan gambar yang terlihat, kita dapat menemukan makna tersebut bila dilihat dari 
proses sosial yang teijadi dalam cerita tersebut.

Untuk itu peneliti memilih komik sebagai objek penelitian, karena 

komik memiliki gambar yang lebih implisit. Ini terlihat dari petanda dan 

penanda berupa gambar yang tertulis sangat jelas untuk memaknai cerita yang 

ada. Cerita yang ditawarkan ringan dan sangat beragam dari cerita keseharian 

sampai ke cerita hayalan atau fiktif. Komik termasuk salah satu karya sastra 

karena memiliki alur, memiliki cerita dan komik juga hasil karya manusia 

yang diakui kebenarannya. Karya sastra komik tidak dikaji melalui unsur 

intrinsiknya saja tetapi masih banyak yang harus kita kaji misalnya 

sintagmatik dan paradigmatiknya melalui pendekatan semiotik.
Alasan peneliti memilih komik Raja Arthur dan Ksatria Meja Bundar 

Karena komik ini menampilkan suatu cerita kerajaan pada abad (5-15) 

Masehi. Komik ini mengajarkan kepada kita bahwa perebutan kekuasaan 

disuatu negara akan mengakibatkan kekacauan sehingga menjadi fatal.
Berdasarkan objek kajian berupa komik peneliti memakai pendekatan 

semiotik. Peneliti memilih pendekatan semiotik berdasarkan analisis 

sintagmatik dan paradigmatik karena penuh dengan perlambangan- 

perlambangan yang kaya akan makna Komik dapat dimaknai secara kritis 

dengan memaknai komik melalui satu perlambangan saja karena komik hadir 

dengan banyak petanda dan penanda yang harus dimaknai terlebih dahulu, 
sebelum menentukan maksud yang terkandung dalam cerita komik tersebut.

Penelitian karya sastra yang menggunakan pendekatan semiotik sudah 

agak banyak dilakukan orang, antara lain, dilakukan oleh para mahasiswa 

seperti tampak pada contoh berikut.
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Pertama, Septora (2009), mengkaji Ekspresi Semiotik Tokoh Cerita 

dalam Novel The Kit Runner karya Khalik Husseini. Hasil penelitian Septora 

yaitu menunjukkan bahwa novel The Kit Runner karya Khaled Hosseini 
menunjukkan ekspresi semiotik, dalam novel tersebut secara semiotik 

membentuk suatu simbol bahwa tidak ada kebaikan tanpa keburukan.
Kedua, Damingwati (1998), mengkaji unsur-unsur semiotik kumpulan 

cerita pendek Berhala karya Ranarto. Hasil penelitian Damingwati ini yaitu ia 

menggunakan kode sastra meliputi tema, alur, tokoh dan penokohan dan latar. 
Dan kode budaya dilihat melalui tokoh rekaan dan aspek-aspek budaya. Hasil 
analisis data bahwa tokoh-tokoh cerita dalam kumpulan cerita pendek 

Berhala sebagian besar dari daerah Jawa.Yang membedakan penelitian ini 
dengan kedua penelitian tersebut yaitu dari segi analisis keduanya 

menggunakan teknik analisis karya sedangkan penelitian ini mengunakan 

pendekatan semiotik dengan analisis sintagmatik dan paradigmatik.
Berbeda dengan kedua penelitian di atas penelitian ini membahas 

semiotik dalam komik Raja Arthur dan Ksatria Meja Bundar Karya M. C. 
Hall. Peneliti memilih komik ini sebagai kajian karena dalam komik ini 
banyak terdapat sintagmatik dan paradigmatik yang menarik untuk 

diungkapkan kepada penikmat sastra.Yang menarik dalam komik ini adalah 

kata-kata (balon kata) yang kreatif banyak variasi penulisannya sehingga 

dapat memahami petanda tersebut. Mengenai pengarang C. E. Richads adalah 

seseorang yang senang membaca komik, buku-buku karya C. S. Lewis, J. R. 
R Toklkin dan menonton Stra Wars. Ia adalah alumni dari Savannah College 

of Art dan tinggal di Atlanta tempat dia mengerjakan ilustrasi buku dan 

majalah, komik, desain poster, ilustrasi ilkan, sampai CD.
Kisah Raja Arthur dan Ksatria Meja Bundar berlatar belakang di 

Inggris selama abad pertengahan, yaitu periode yang berlangsung antara abad 

ke (5-15) Masehi. Inilah periode kekacauan di Inggris dan Eropa, di saat

3



g-orang saling berperang untuk menguasai daerah itu. Di masa itu Inggrisoran
masih belum bersatu. Para raja dan tuan tanah di daerah yang saat ini bernama 

Inggris, Wales dan Skotlandia menguasai wilayah-wilayah kecil yang tersebar

di seluruh penjuru negeri.
Komik ini diceritakan kembali oleh M. C. Hall, ia telah menulis lebih 

dari 80 buku fiksi dan nonfiksi untuk anak-anak, termasuk buku ilmu 

pengetahuan, biografi, dan dongeng. Dari uraian di atas, nyatalah bahwa 

komik Raja Arthur dan Ksatria Meja Bundar Karya M .C. Hall perlu diteliti.

1.2 Masalah
Masalah penelitian ini adalah bagaimanakah sintagmatik dan paradigmatik 

yang terdapat dalam komik Raja Arthur dan Ksatria Meja Bundar Karya M. C. Hall

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan sintagmatik dan paradigmatik pada 

komik Raja Arthur dan Ksatria Meja Bundar Karya M. C. Hall

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis 

maupun praktis. Secara teoritis hasil penelitian dapat memberikan gambaran tentang 

makna tanda yang terdapat pada komik Raja Arthur dan Ksatria Meja Bundar Karya 

M. C. Hall

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

pembaca untuk dapat memahami makna yang disampaikan melalui komik.
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